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ABSTRACT 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) AUREL LAI (115190309) 

 

(B)  INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE, CREATIVITY, AND 

INNOVATION TO THE SUCCES OF MSME COFFEE SHOP IN WEST JAKARTA 

 

(C) XVII + 85 Pages, 22 Tables, 5 Pictures, 4 Appendix 

 

(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

 

(E)  Abstract: Coffee Shop i s one of the Micro, Small  and Medium 

Enterprises  which i s currently  a t rend.  The  success  of  the 

Coffee Shop UMKM s t rategy must have a s t rategy  that  has 

broad impl icat ions  for entrepreneurship,  creativi ty,  and 

innovation.  This study aims to determine th e i nf luence of 

entrepreneurship,  creat ivi ty ,  and i nnovation  on 

entrepreneurial  i ntentions in achieving the success of UMKM 

Coffee Shops in West Jakarta.  This s t udy used a quant i tat ive  

method with purposive  sampling taking 40 respondents  f rom 

coffee shop UMKM entrepreneurs  in West Jakarta.  There are 

three hypotheses  to be t ested,  namely the success  of 

entrepreneurial  knowledge,  creativi ty,  and  i nnovation.  The 

data analysis  method obtained  i n this s tudy used  PLS - SEM 

which was calculated through the Smart PLS 3 software with the 

inner model t est method.  The result  of this study is that there 

is a posit ive influence on entrepreneurial  creativity  and 

innovation while there is no posit ive effect  on entrepreneurial  

knowledge.  I t i s hoped that t he resul ts  of this res earch can 

become knowledge in  running MSME businesses ,  especially  in 

the f ield of coffee shops.  

 

(F) The influence of entrepreneurial knowledge, creativity, innovation, business 

success 

 

(G) Reference 53 (1999-2022) 

 

(H) Oey Hannes Widjaja S.E., M.M., MIKOM. 
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(D) M A N A J E M E N KEWIRAUSAHAAN 

 

(E) Abstrak: Kedai kopi atau Coffee Shop merupakan salah satu Usaha Mikro 

Kecil Menengah yang saat ini sedang trend. Keberhasilan startegi UMKM 

Kedai Kopi ini harus memiliki strategi yang berimplikasi luas pada 

kewirausahnaan, kreativitas, serta inovasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi terhadap niat 

wirausaha pada tercapainya keberhasilan UMKM Kedai Kopi di Jakarta 

Barat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengukuran 

sampel secara purposive sampling mengambil 40 responden pelaku usaha 

UMKM kedai kopi di Jakarta Barat. Terdapat tiga hipotesis yang akan diuji 

yaitu keberhasilan pengetahuan kewirausahaan, krativitas, dan inovasi. 

Metode analisis data yang didapatkan dalam penelitian ini menggunakan PLS-

SEM yang dikalkulasi melalui software SmartPLS 3dengan metode uji inner 

model. Hasil dari penetian ini bahwa terdapat pengaruh positif pada 

kreativitas wirausahawan dan inovasi sementara pada tidak terdapat 

pengaruh positif terhadap pengetahuan kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

diharpakan dapat menjadi pengetahuan dalam menajlankan bisnis UMKM 

terlebihnya di bidang Kedai Kopi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah menjadi perhatian 

bagi para ilmuan dan praktisi sebagai upaya meningkatkan daya saing dan peran 

UMKM dalam pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan perusahaan yang lebih 

besar, UMKM memiliki karakteristik yang berbeda dan oleh karenanya 

memerlukan kajian yang lebih mendalam. 

Karakteristik UMKM pada umumnya memiliki keterbatasan sumber 

dana, manajemen, dan bergantung dengan sebagian kecil pelanggan (Forsman, 

2008). Disamping itu, UMKM juga memerlukan karyawan yang multiskill. 

Hanif dan Manarvi (2009) menyarankan agar UMKM terus melakukan 

peningkatan baik dalam proses produksi, kualitas produk, dan pelayanan agar 

mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar. Inovasi 

menjadi kunci utama. 

UMKM dapat berperan pada pembangunan ekonomi nasional. Hal 

tersebut dapat dilihat bahwa adanya ekonomi yang tumbuh dengan semakin 

baik, adanya pengurangan pengangguran, membantu pada pembangunan 

daerah melalui pajak negara, dan tidak terpengaruh pada krisis ekonomi yang 

terjadi di suatu negara (Merline & Widjaja, 2022). Sejalan dengan pendapat 

(Ludiya & Mulyana, 2020) dengan adanya UMKM dapat melakukan 

penyerapan tenaga kerja, memeratakan ekonomi pada tiap daerah, serta 

memberikan devisa negara. Dengan adanya UMKM (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) dapat membantu Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat melalui 

adanya kemampuan UMKM dalam berkontribusi dalam PDB (Produk 

Domestik Bruto) (Setyobudi, 2007). 
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Terdapat data mengenai UMKM yang telah dilakukan KOMINFO 

(Yuliani, 2019) menjelaskan bahwa UMKM memiliki peranan banyak pada 

perekonomian Indonesia sebesar lebih dari 90%. Hal tersebut dipengaruhi 

dengan adanya pengusaha yang mencapai 3,79% yakni kira-kira 8 juta jiwa dari 

jumlah warga negara Indonesia. Hal tersebut sudah melebihi standar 

internasional yakni 2%. Selain itu, Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 

telah diberikan sumbangan banyak yang berasal dari UMKM sebanyak 60,34% 

(Kompas, 2020). Hal tersebut sejalan dengan data yang berasal dari 

Kementerian Koperasi dan UKM (2021) mengenai UMKM sebanyak 64,2 juta 

berkontribusi pada PDB sebesar 61,07% yakni 8.573,89 triliun rupiah (Johan, 

2022). 

Kedai kopi merupakan salah satu UMKM yang kini sedang trend. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan dan Ridlo (2017) yaitu 

meningkatnya jumlah industri kopi serta merta meningkatkan produksi kopi 

olahan, ditunjukan dengan semakin menjamurnya Café dan Coffee Shop di 

berbagai kota. Sejak beberapa tahun terakhir, kedai kopi berkembang pesat. 

Sekitar 10% per tahun di kota-kota besar seperti Jakarta. Perkiraan kasar 

menyebutkan jumlah kedai kopi di Jakarta dan sekitarnya mencapai 1.500. 

Namun, pertumbuhan ini terkonsentrasi di ibu kota Jakarta; di kota-kota besar 

lainnya seperti Bali, Medan, Surabaya, dan Bandung jauh lebih sederhana, 

hanya sekitar 7 persen. 

International Coffee Organization (ICO) menyatakan bahwa pada 

tahun 2017-2018 Indonesia menempati posisi ke 4 yang memproduksi lebih 

kurang 10 juta lb (kemasarn 60 kg) kopi, organisasi ini juga mencatat 

Indonesia menempati urutan ke 6 negara dengan konsumsi kopi terbesar 

di dunia, dimana di tahun 2016/2017 konsumsinya mencapai 4,6 juta 

kemasan 60 kg/lb. 
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Gambar 1.1 Negara Dengan Konsumsi Kopi Terbesar 

Sumber: Kementrian Pertanian dan Katadata.co.id 

 
 

International Coffee Organization (ICO) juga menyatakan konsumsi 

kopi nasional tahun 2016-2021 dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

pada Kementrian Pertanian menunjukkan bahwa konsumsi kopi nasional tahun 

2016 mencapai 250 ribu ton dan tumbuh sebesar 10,54% menjadi 276 ribu ton. 

Sepanjang periode 2016-2021 konsumsi kopi di Indonesia diprediksi tumbuh 

rata-rata 8,22% per tahun. Pasokan kopi pada tahun 2021 diprediksi 795 ribu 

ton dengan konsumsi 370 ribu ton, sehingga surplus 425 ribu ton. 
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Gambar 2.2 Konsumsi Kopi Nasional 

Sumber: Kementrian Pertanian dan Katadata.co.id 

 
 

Bisnis kopi di Indonesia semakin banyak didirikan oleh pelaku usaha 

yang gemar atau hobi meminum kopi (pecinta kopi). Banyak dari pecinta kopi 

yang menjadikan hobinya sebagai bisnis usaha sampingan untuk menambah 

keuntungan dan tidak jarang banyak yang kemudian menjadikan sumber utama 

penghasilan. Dari tahun-tahun sebelumnya, banyak masyarakat yang 

mengkonsumsi kopi hanya pada warung-warung sederhana saja, yang kurang 

menarik, kurang nyaman dan memiliki suasana yang agak membosankan 

karena tidak didukung dengan interior-interior, dan dahulu warung-warung 

kopi tidak terlalu banyak. Jika dilihat pada tahun-tahun lalu warung kopi hanya 

memangsa pasar pekerja buruh, pekerja freeland, dan dapat dilihat bahwa yang 

meminum kopi identik dengan orang dewasa saja. Namun dengan semakin 

berkembangnya zaman, warung-warung tersebut berkembang menjadi kedai 

kopi maupun resto yang memiliki beragam fasilitas yang nyaman, dan berbagai 

hiburan yang ditawarkan, seperti live music maupun berbagai even sederhana, 

dan memiliki 5 pangsa pasar yang luas. Dapat dilihat dari hasil riset TOFFIN 
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sesuai dengan yang dipaparkan diatasi menunjukkani bahwa semakin 

banyaknya kedai kopi diIndonesia menandakan bahwa banyaknya pesaing. 

Banyak bermuculannya bisinis kedai kopi ini dikarenakan saat ini 

masyarakat modern, terutama generasi muda, menyukai minum kopi instan 

dalam berbagai rasa yang tersedia di kedai kopi (Kurniawan & Ridlo, 2010). 

Seiring dengan itu, generasi muda saat ini cenderung bertemu dengan teman 

dan kenalannya di luar rumah. Salah satu pilihan adalah mengadakan pertemuan 

di kedai kopi lokal, karena tempat-tempat ini sering menyediakan Wi-Fi gratis 

dan nyaman serta nyaman untuk pertemuan panjang selain menawarkan harga 

yang murah. Selain itu, kedai kopi dapat dijadikan sebagai tempat 

menyelesaikan pekerjaan (co-working space). Gaya hidup seperti itu 

merupakan suatu trend baru yang muncul di masyarakat. Pengusaha telah 

menanggapi tren ini dengan membuka kafe dan toko yang penawaran utamanya 

meliputi minuman kopi, yang menyebabkan peningkatan jumlah pendatang 

baru di industri kedai kopi. 

Tingkat aktivitas ekonomi dan konsentrasi penduduk yang tinggi dapat 

dikaitkan dengan status DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan komersial. 

Peningkatan jumlah orang yang memulai kedai kopi sendiri dapat ditelusuri 

kembali ke peningkatan tingkat aktivitas di Jakarta Barat. Para pengusaha di 

industri kopi berharap masyarakat meminum kopi sebagai cara untuk bersantai 

dan melepas penat setelah hari yang sibuk. Di Kota Jakarta Barat, Anda dapat 

menemukan lebih dari satu kedai kopi di sebagian besar jalan berkat sistem 

UMKM yang ada di kota ini. Menjamurnya kedai-kedai kopi ini, yang sebagian 

besar dijalankan oleh usaha kecil dan menengah, membantu pemerintah dalam 

upaya meredistribusi tenaga kerjanya. 

Dapat diketahui bahwa di Jakarta Barat pun memiliki lebih dari 100 kedai 

kopi namun bisa juga dapat bertambah dengan seiring berjalannya waktu. Dari 

data kedai kopi diatas memiliki kriteria pendataan meliputi, yang pertama yaitu 

menjual minuman berbasis kopi racik (bukan kopi sachetan), yang kedua 

memiliki tempat jualan (kedai) yang pasti dan lokasinya jelas. Dari banyaknya 

kedai kopi yang tersebar di kota Jakarta Barat bagaimana pemilik kedai kopi 
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harus mengetahui apa yangi diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen agar 

konsumen merasa puas, sehingga sangat penting untuki mengetahui faktor- 

faktor yang menjadi pertimbangan dalam memutuskan membeli di kedai kopi 

Dalam persaingan bisnis yang semakin pesat terutama pada dunia kopi yang 

saat ini memiliki banyak pelaku usaha yang berkontribusi dalam bidang 

tersebut, Mengharuskan bisnis yang dijalani memiliki strategi untuk dapat 

bertahan didalam persaiang bisnis. Sehingga perlunya perencanaan yang 

matang sebelum memulai bisnis. Semakin banyaknya bisnis kedai kopi maka 

semakin banyak juga para pelaku usaha yang tidak dapat bertahan lama dan 

berujung kepada kegagalan. 

Keberhasilan usaha ialah meningkatnya pertumbuhan perusahaan, 

penjualan, asset perusahaan serta jumlah karyawan. Keberhasilan usaha ini 

dipengaruhi prestasi individu. Hal tersebut dikarenakan prestasi individu yang 

tinggi akan mempermudahnya mencapai keberhasilan pada suatu usaha 

(Suryana & Bayu, 2015). Berdasarkan pendapat (Apriliani, 2018) mengenai 

keberhasilan usaha diibaratkan sebagai sinyal yang memberikan gambaran 

prestasi individu dan sumber percaya diri ketika berhubungan dengan rekan 

bisnis. 

Untuk meningkatkan keberhasilan suatu UMKM, diperlukannya 

beberapa indikator yang harus di perhatikan dalam mengembangkan suatu 

UMKM. Keseluruhan strategi UMKM perusahaan memiliki implikasi yang 

luas untuk struktur, aktivitas, investasi, koneksi pasar, dan kinerja organisasi. 

Strategi ini dapat membantu UMKM dalam memecahkan masalah, membangun 

kemampuan baru, dan meningkatkan kinerja bisnis dengan menyediakan 

teknologi yang memungkinkan UMKM mengumpulkan sumber energi tertentu 

dan mengidentifikasi peluang untuk menyediakan barang dan jasa yang bernilai 

dan memasarkan barang dan jasa tersebut untuk keuntungan yang lebih besar. 

(Masa’deh et al., 2018). 
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Untuk menciptakan kepuasan pelanggan, sangat penting untuk memiliki 

pemahaman yang kuat tentang apa yang dibutuhkan, diinginkan, dan 

diharapkan konsumen. Pengusaha didorong untuk menjadi kompetitif dan 

beradaptasi untuk meningkatkan peluang mereka melihat bisnis mereka berhasil 

(Kotler, 2001). 

Pengetahuan kewirausahaan ialah pengetahuan yang diperoleh melalui 

pemahaman mengenai tata cara wirausaha dengan tujuan melakukan 

penumbuhan ide baru, mempunyai keberanian dalam pengambilan peluang dan 

resiko (Suryana, 2013). Berdasarkan pendapat (Merline & Widjaja, 2022) 

menjelaskan bahwa pengetahuan mengenai wirausaha ialah wawasan serta 

keterampilan individu mengenai usaha yang dipunyai untuk melakukan inovasi 

melalui penambahan ide baru serta berani mengambil resiko. 

Pengetahuan kewirausahaan sangat penting dan dibutuhkan oleh para 

pengusaha. Hal tersebut dikarenakan pengetahuan ini akan menjadi wawasan 

untuk pengusaha dalam membangun usaha maupun perusahaan. Pengetahuan 

mengenai kewirausahaan dapat diperoleh melalui pendidikan kewirausahaan. 

Berdasarkan pendapat (Thomassen et al., 2020) pendidikan kewirausahaan ini 

penting karena memiliki kontribusi pertumbuhan dan terciptanya nilai 

pengetahuan. 

Keterampilan mendasar yang dibutuhkan semua pelaku bisnis adalah 

pengetahuan tentang perusahaan yang dijalankan. Indikator yang terkait dengan 

ketajaman bisnis termasuk mengetahui bisnis Anda luar dalam, memahami 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan Anda, dan memilih metode yang 

paling efisien untuk menghasilkan uang bagi perusahaan Anda. Untuk 

meningkatkan kualitas usaha yang dijalani demi tercapainya keberhasilan 

usaha, UMKM harus mempunyai kemampuan dan kualifikasi dalam 

menjalankan usaha nya. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan usaha, menurut penelitian Nasution et al. 

(2021). Ada korelasi langsung antara tingkat pendidikan di suatu negara dan 

ketajaman bisnis penduduknya. 
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(Marden & Hidayah, 2022) berpendapat mengenai kreativitas ialah 

hal yang dipunyai serta dimanfaatkan oleh individu dengan tujuan 

memunculkan ide baru dalam memulai usaha. Kreativitas bisa membuat 

seseorang memperoleh usaha/bisnis yang belum pernah ada sebelumnya. 

Berdasarkan pendapat (Covin & Slevin, 1991; Okolie-Osemene, 2019) 

mengenai ide kreatif mengenai bisnis bisa didapatkan melalui evaluasi dan 

memanfaatkannya dengan menggunakan inovasi. 

Kreativitas harus dimiliki setiap orang. Kreativitas akan 

memberikan kemandirian pada seseorang dengan mencari peluang. 

Kreativitas ada disebabkan oleh adanya ide-ide kreatif mengenai 

usaha/bisnis yang menyebabkan munculnya peluang usaha baru (Covin & 

Slevin, 1991; Okolie-Osemene, 2019; Wiklund, 1999). 

Kemampuan untuk mewujudkan pikiran dan perasaan seseorang ke 

dalam bentuk fisik melalui sarana imajinatif adalah apa yang kita 

maksudkan ketika kita berbicara tentang kreativitas. Menurut Zimmerer 

(2008), daya cipta sangat penting untuk mengembangkan daya saing dan 

memastikan keberhasilan perusahaan. Seorang wirausahawan akan lebih 

mudah untuk berinovasi dan meningkatkan hasil kreatif yang ada jika orang 

tersebut mampu berpikir kreatif. Di sisi lain, inovasi adalah penggunaan 

keterampilan memecahkan masalah dan menemukan peluang secara kreatif. 

Memperkenalkan ide-ide baru adalah bagian penting dari setiap operasi 

bisnis yang sukses. Ciri utama pengusaha sukses, menurut Larsen dan Lewis 

(2007), adalah kemampuan untuk berinovasi. Nilai produk yang ada dapat 

ditingkatkan dengan dorongan wirausaha untuk kreativitas dan inovasi. 

(Kiki Joesyiana et al., 2020). 

Inovasi ialah kemampuan pengusaha/perusahaan melakukan 

pengembangan produk serta jasa dengan melakukan identifikasi pelang 

serta teknologi yang ada dengan tujuan memberikan peningkatan pada 

kinerja usaha/perusahaan (Lumpkin & Dess, 2005). (Ibrahim & Abu, 2019) 

menjelaskan bahwa inovasi cenderung akan memberikan dukungan pada 
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ide baru pada pembuatan/perubahan produk. (Drucker, 1985) menjelaskan 

bahwa inovasi ialah alat yang dipergunakan pengusaha dengan 

memanfaatkan perubahan sebagai peluang untuk bisnis atau layanan yang 

berbeda. 

Berdasarkan pendapat (Setiawan et al., 2017) menjelaskan bahwa 

inovasi mempunyai peranan penting yakni dengan adaya pembaruan, 

keunikan, serta adopsi teknologi maupun produk akan meningkatkan 

kepuasan konsumen. Selain itu, hal tersebut dapat memberikan pemenuhan 

pada kebutuhan konsumen serta meningkatkan nilai usaha/perusahaan. 

Pengusaha menggunakan inovasi sebagai alat karena 

memungkinkan mereka memanfaatkan peluang yang disajikan oleh 

perubahan untuk menciptakan produk dan layanan baru. Ini bisa diajar dan 

praktis. Seperti yang dikatakan Branson (1998), "bisnis yang inovatif hidup 

dengan kepala mereka 'di luar kotak. Menurutnya, inovasi lebih dari sekedar 

ide bagus. Ini adalah kombinasi penilaian bisnis yang sehat, karyawan yang 

antusias, dan pengetahuan yang mendalam. apa yang diinginkan dan 

dibutuhkan klien komersial Davila dkk (2000) menyatakan bahwa inovasi 

adalah pengembangan solusi yang lebih baik untuk memenuhi persyaratan 

baru, kebutuhan yang tidak jelas, atau permintaan pasar yang ada 

Kreativitas memainkan peran penting dalam keberhasilan bisnis bersama 

inovasi. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada beberapa 

pemilik UMKM Kedai Kopi di DKI Jakarta diperoleh hasil bahwa terdapat 

pemilik UMKM yang memiliki pengetahuan mengenai kewirausahaan, 

inovasi produk serta kreativitas. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Nasution et al., 2021) bahwa keberhasilan usaha 

dipengaruhi oleh karakteristik kewirausahaan dan pengetahuan 

kewirausahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Hanisa & Malik, 

2021) yakni adanya pengaruh yang positif antara pengetahuan 

kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha. Selain itu, (Ludiya & Mulyana, 

2020) memperoleh hasil penelitian bahwa adanya pengaruh positif antara 
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inovasi dan kinerja usaha. Sedangkan pada penelitian (Wahyuni & Sara, 

2020) memperjelas bahwa inovasi dan kinerja suatu usaha memiliki 

hubungan dengan orientasi pasar, orientasi pembelajaran dan kompetensi 

pengetahuan kewirausahaan. Hal tersebut dapat memperlihatkan bahwa 

adanya hubungan antara keberhasilan UMKM dengan pengetahuan 

kewirausahaan, kreativitas dan inovasi. 

Terdapat aspek dan faktor pada keberhasilan suatu usaha. Aspek- 

aspek keberhasilan UMKM yakni modal, laba, intensitas penujualan, 

kebutuhan produksi dan tenaga kerja (Suryana, 2013). Faktor yang memiliki 

pengaruh pada keberhasilan UMKM yakni modal, pengalaman usaha, 

tingkat pendidikan serta tenaga kerja atau karyawan (Ratnasari, 2017). 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan judul 

berdasarkan tautan dalam teks yang disebutkan di atas. “Pengaruh 

Pengetahuan Kewirausahaan, Kreativitas, dan Inovasi terhadap 

Keberhasilan UMKM Kedai Kopi (Coffee Shop) di Jakarta Barat”. 

 
2. Identifikasi Masalah 

Masalah berikut dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang 

yang tercantum sebelumnya yaitu: 

a. Pemahaman praktik bisnis memberikan efek menguntungkan bagi 

kesuksesan UMKM Kedai Kopi di lingkungan barat Jakarta. 

b. Kreatifitas wirausaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat. 

c. Inovasi wirausaha berpengaruh positif terhadap keberhasilan 

UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat. 

d. Keberhasilan UMKM Kedai Kopi di Jakarta sebagian besar dapat 

dikaitkan dengan ketajaman bisnis, daya cipta, dan kreativitas. 
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3. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah permasalahan dalam penelitian yang harus 

dicarikan pemecahannya dan dianggap penting (Arikunto, 2016). Untuk 

menghindari luasanya pokok permasalahan agar dapat memberikan 

pemecahan masalah terbaik dalam penelitian sehingga dapat dimengerti 

dengan mudah dan baik, maka akan dilakukan pembatasan masalah dalam 

penelitian ini: 

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi hanya pada pelaku usaha 

UMKM Kedai Kopi di wilayah Jakarta Barat. 

b. Objek penelitian yang diteliti adalah pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan, kreatifitas, dan inovasi wirausaha terhadap 

keberhasilan usaha UMKM Kedai Kopi di wilayah Jakarta Barat. 

c. Variabel penelitian yang diteliti adalah pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, inovasi, dan keberhasilan usaha. 

 
4. Rumusan Masalah 

Berikut adalah jenis-jenis masalah yang akan dibahas berdasarkan 

informasi latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

disajikan di atas: 

a. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat? 

b. Apakah kreativitas wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan 

UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat? 

c. Apakah inovasi wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM 

Kedai Kopi di Jakarta Barat? 

d. Apakah pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, dan inovasi wirausaha 

berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM Kedai Kopi di Jakarta 

Barat? 
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan kewirausahaan 

terhadap keberhasilan UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat 

b. Untuk mengkaji secara kuantitatif dampak kreativitas kewirausahaan 

terhadap UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh inovasi terhadap keberhasilan 

UMKM Kedai Kopi di Jakarta Barat 

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh kewirausahaan, kreativitas, dan 

inovasi wirausaha terhadap keberhasilan UMKM Kedai Kopi di Jakarta 

Barat 

 
2. Manfaat 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan temuan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

teoritis dan empiris sejauh mana pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, dan inovasi berkontribusi pada keberhasilan bisnis UMKM 

di Jakarta Barat. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan evaluasi 

para pelaku usaha akan pentingnya pengetahuan kewirausahaan, 

kreativitas, dan inovasi demi tercapainya keberhasilan usaha. Selain itu 

penelitian ini juga dapat digunakam sebagai pengetahuan dan informasi 

untuk memahami pengetahuan kewirausahaan, kreativitas, inovasi, dan 

keberhasilan usaha. Dan diharpkan juga hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai referensi bagi penelitian lain. 
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